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Abstrak 

The main purpose of this study was to examine the relationship between perceptions of supervisor 

leadership style and job satisfaction on employee health center New Blooms. This study uses sampling 

techniques saturated. The subject of this research are 32 employees. Data was collected using two 

questionnaires: transformational leadership style, transformational leadership style, and job 

satisfaction questionnaire. Data were analyzed using Pearson Product Moment correlation. The 

results are: (1) a positive and significant relationship between perceptions of supervisor leadership 

style and job satisfaction, (2) a positive and significant relationship between perceptions of 

transformational and transactional leadership style and job satisfaction. 
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Pendahuluan 

Pusat kesehatan masyarakat (Puskesmas) 

merupakan ujung tombak dari peranan pemerintah 

dalam menyelenggarakan pelayanan kesehatan da-

sar bagi masyarakat luas. Dengan kata lain puskes-

mas mempunyai wewenang dan tanggung jawab 

atas pemeliharaan kesehatan masyarakat dalam wi-

layah kerjanya. Puskesmas Mekar Baru merupakan 

Puskesmas yang berada di daerah inpres desa ter-

tinggal (IDT) yang membina 8 desa dalam wilayah 

Kecamatan Mekar Baru, sasaran penduduk yang 

dilayani Puskesmas Mekar Baru berjumlah 37.900 

penduduk. Visi Puskesmas Mekar Baru adalah 

menjadi pusat pelayanan kesehatan idaman bagi 

masyarakat Mekar Baru tahun 2012 dan misi Pus-

kesmas Mekar Baru yaitu meningkatkan pelayanan 

kesehatan dasar, menggerakan peran serta dan ke-

mandirian masyarakat, dan meningkatkan kerja sa-

ma lintas sektor dan swasta. Upaya memenuhi 

sasaran target menjadi pusat pelayanan kesehatan 

idaman bagi masyarakat Mekar Baru tahun 2012 

maka dibutuhkan peran atasan yang dapat membuat 

para pegawai merasa puas dalam bekerja. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa setiap atasan akan dipersep-

sikan dengan berbagai macam gaya kepemimpinan. 

Ada pegawai yang mempersepsikan atasannya se-

lalu membangkitkan kesadaran atas visi dan misi 

Puskesmas, memotivasi, dan mengembangkan ke-

mampuan pegawainya, semua hal tersebut menurut 

Bass (1985, 1994, 2003, 2008) merupakan gaya 

kepemimpinan Transformasional. Selain itu ada 

juga pegawai yang mempersepsikan atasannya 

menghargai prestasi kerja para pegawainya, me-

ngawasi pekerjaan pegawainya dan memberikan im-

balan kepada pegawai, dan semua hal tersebut me-

nurut Bass (1985, 1994, 2003, 2008) merupakan ga-

ya kepemimpinan transaksional. Persepsi gaya ke-

pemimpinan baik yang transformasional maupun 

yang transaksional besar kemungkinan membuat 

pegawai merasa puas dalam bekerja, maka penulis 

dapat mengemukakan permasalahan yaitu “Apakah 

ada hubungan antara persepsi gaya kepemimpinan 

atasan dengan kepuasan kerja pegawai Puskesmas 

Mekar Baru” 

 

Metode Penelitian 

Variable-variabel penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua jenis variabel 

penelitian, yakni variabel bebas (independent vari-

able),dan variabel tergantung (dependent variable). 

Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah: persepsi gaya kepemimpinan Atasan. Vari-

abel tergantung penelitian ini adalah kepuasan kerja. 

 

Subjek  
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 32 

orang pegawai Puskesmas Mekar Baru. Teknik 

pengam-bilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh.  

 

Alat Ukur  
Untuk mendapatkan data mengenai variabel 

bebas dan variabel tergantung, penelitian ini meng-

gunakan dua kuesioner: (1) kuesioner kepuasan 

kerja, (2) kuesioner persespsi gaya kepemimpinan. 

Kuesioner pertama, kuesioner kepuasan kerja, digu-

nakan untuk mengetahui untuk mengetahui sikap 

pegawai terhadap faktor-faktor pekerjaan. Kuesio-
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ner kedua, kuesioner persepsi gaya kepemimpinan 

digunakan untuk mengetahui persepsi pegawai ter-

hadap gaya kepemimpinan pemimpin yang 

berkaitan dengan kepemimpinan transformasinal 

dan transaksional. 

  

Metode Analisis Data  
Teknik analisis statistik yang digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian adalah analisis 

product moment 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Korelasi Persepsi Gaya Kepemimpinan 

atasan dan Kepuasan Kerja 
Berdasarkan analisis statistik diperoleh 

koefisien korelasi (r) 0,880 dengan signifikansi 

(p),000 di mana p < 0,005 dengan demikian hipo-

tesis yang menyatakan terdapat hubungan yang po-

sitif dan signifikan antara persepsi gaya kepe-

mimpinan atasan dengan kepuasan kerja dapat dite-

rima. Hubungan yang positif terhadap gaya kepe-

mimpinan atasan dengan kepuasan kerja artinya 

adalah semakin tinggi persepsi gaya kepemimpinan 

atasan maka semakin tinggi pula kepuasan kerja pe-

gawai Puskesmas Mekar Baru. Persepsi gaya kepe-

mimpinan atasan merupakan cara bagaimana pega-

wai melihat, memahami dan memberikan penilaian 

terhadap kualitas dan karakteristik atasan dalam 

suatu hubungan interpersonal. Pegawai yang me-

lihat, memahami dan menilai atasannya sebagai ata-

san yang mampu memberikan inspirasi (item 19), 

optimis dalam mengatasi masalah (item 16) mem-

berikan hadiah apabila mereka bekerja dengan op-

timal (item 58), memberikan pujian atas hasil kerja 

yang membanggakan (item 35) dan mendukung ide-

ide mereka (item 49), dapat membuat pegawai me-

rasa pekerjaan di Puskesmas sebagai kegiatan yang 

menyenangkan (item 27), pekerjaan yang diberikan 

kepada mereka membuat mereka tertantang (item 

5), membuat mereka bekerja dengan semangat ka-

rena akan dipromosikan apabila memiliki prestasi 

kerja yang membanggakan (item 36) mereka merasa 

penghasilan di Puskesmas sebanding dengan yang 

mereka kerjakan (item 26) dan mereka merasa 

teman kerja dapat meringankan pekerjaan mereka 

(item 10) serta mereka merasa ruang kerjanya terasa 

nyaman (item 1). Kepuasan kerja adalah perasaan 

menyenangkan atau keadaan emosional positif 

seseorang terhadap pekerjaannya. Artinya pegawai 

yang mempersepsikan atasannya sebagai atasan 

yang mampu memberikan inspirasi, memberikan 

teladan, menghargai prestasi kerja dan memberikan 

reward atau hadiah atasa prestasi kerja yang mem-

banggakan maka mampu membuat pegawai merasa 

puas terhadap pekerjaannya.  

Namun sebaliknya pegawai yang memper-

sepsikan atasannya sebagai atasan yang tidak mam-

pu memberikan inspirasi, tidak memberikan teladan, 

tidak menghargai prestasi kerja dan tidak mem-

berikan reward atau hadiah atas  prestasi kerja yang 

membanggakan maka keadaan tersebut dapat mem-

buat pegawai merasa tidak puas atau timbulnya pe-

rasaan emosional negatif terhadap pekerjaannya. 

Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa pernyataan 

pegawai Puskesmas yang menyatakan bahwa peker-

jaan di Puskesmas tidak sebanding dengan harapan 

mereka (item 16), karena atasan tidak mendukung 

ide-ide mereka (item 61), atasan tidak mensupport 

(item 28) dan atasan tidak memberikan hadiah mes-

kipun mereka bekerja dengan optimal (item 31). 

Kepuasan kerja yang dirasakan pegawai bersumber 

pada gaji, peluang promosi, rekan kerja, kondisi 

kerja dan pekerjaan itu sendiri, yang erat kaitannya 

dengan persepsi pegawai terhadap gaya kepemim-

pinan atasan (Luthans 1995). 

 

2. Korelasi Persepsi Gaya Kepemimpinan 

Transformasional dan Kepuasan Kerja 
Berdasarkan analisis statistik diperoleh ko-

efisien korelasi (r) 0,849 dengan signifikansi 

(p),000 di mana p < 0,005 dengan demikian hipo-

tesis yang menyatakan terdapat hubungan yang po-

sitif dan signifikan antara persepsi gaya kepemim-

pinan transformasional dengan kepuasan kerja dapat 

diterima. Hubungan yang positif terhadap gaya ke-

pemimpinan transformasional dengan kepuasan 

kerja artinya adalah semakin tinggi persepsi gaya 

kepemimpinan transformasional maka semakin 

tinggi pula kepuasan kerja pegawai Puskesmas 

Mekar Baru. Pegawai yang melihat, memahami dan 

menilai atasannya sebagai atasan yang mampu 

memberikan inspirasi (item 19), mampu mensuport 

mereka dalam bekerja (item 11), dapat menyapa 

mereka dengan baik dan sopan (item 3), menjelas-

kan dengan jelas visi dan misi puskesmas (item 5), 

memberikan pemahaman mengenai cara kerja (item 

14), berhati-hati dalam menyelesaikan masalah 

(item 12), optimis dalam mengatasi masalah (item 

16), menggunakan cara yang bervariasi dalam 

menghadapi masalah lama di Puskesmas (item 13), 

bersedia mendengarkan pandangan dan keluhan me-

reka (item 38) dan mampu membuat mereka merasa 

bangga dan tenang berada dekat dengannya (item 

23) maka semua keadaan tersebut dapat membuat 

pegawai merasa tidak kesulitan dalam bekerja (item 

8), pegawai merasa pekerjaannya di Puskesmas se-

banding dengan harapan mereka (item 16) tempat 

kerja mereka bersih (item 7), mereka merasa teman 

kerja dapat meringankan pekerjaan mereka (item 

10) mereka mendapatkan peluang promosi (item 9) 

dan pegawai merasa penghasilan di Puskesmas 
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sebanding dengan yang mereka kerjakan (item 26). 

Kepuasan kerja merupakan hasil dari persepsi pe-

gawai terhadap pekerjaan, gaji, peluang promosi, 

kondisi kerja, hubungan dengan atasan dan rekan 

kerja (Luthans, 1995). Artinya pegawai yang mem-

persepsikan atasannya sebagai atasan yang mampu 

menumbuhkan rasa kagum, hormat, percaya, mem-

berikan teladan, menampilkan standart yang tinggi 

untuk perilaku moral dan etika, menyampaikan de-

ngan jelas harapan-harapan yang berkaitan dengan 

visi dan misi organisasi, menggunakan cara baru 

untuk menghadapi masalah yang lama, meningkat-

kan pemahaman pegawai mengenai masalah yang 

mereka hadapi, menekankan penggunaan kecer-

dasan dalam menghadapi masalah, mendorong pe-

ngembangan potensi pegawai dan menjadikan men-

tor dan konselor untuk pegawai, semua hal tersebut 

menurut Bass (1985, 1994, 2003, 2008) merupakan 

gaya kepemimpinan transformasional dan keadaan 

itu mampu membuat pegawai merasa puas terhadap 

pekerjaannya. 

Namun sebaliknya pegawai yang melihat, 

memahami dan menilai atasannya sebagai atasan 

yang tidak membantu apabila ada kesalahan dalam 

pelaksanaan pekerjaan (item 26), jutek terhadap me-

reka (item 17), tidak memotivasi (item 18), mono-

ton dalam menyelesaikan masalah di puskesmas 

(item 32), tidak mensupport untuk menemukan cara 

baru dalam bekerja (item 33), tidak dapat men-

dukung ide-ide mereka (item 61) tidak mau men-

dengarkan pandangan dan keluhan mereka (item 45) 

maka semua keadaan tersebut membuat pegawai 

merasa pekerjaan di Puskesmas Membosankan 

(item 33), mereka merasa kesulitan dalam bekerja 

(item 21), mereka merasa penghasilan di Puskesmas 

tidak sebanding dengan tuntutan kerja (item 3), 

mereka merasa rekan kerja membebani pekerjaan 

mereka (item 6) dan mereka merasa ruang kerja 

terasa sesaak (item 11). Artinya pegawai yang 

mempersepsikan atasannya sebagai atasan yang ti-

dak menggunakan cara baru untuk menghadapi ma-

salah yang lama, tidak meningkatkan pemahaman 

pegawai mengenai masalah yang mereka hadapi, ti-

dak menekankan penggunaan kecerdasan dalam 

menghadapi masalah, tidak mendorong pengem-

bangan potensi pegawai dan tidak menjadikan men-

tor dan konselor untuk pegawai, maka semua kea-

daan tersebut bertolak belakang dengan gaya kepe-

mimpinan transformasional dan keadaan itu mem-

buat pegawai merasa tidak puas terhadap pekerja-

annya.  

 

3. Korelasi Persepsi Gaya Kepemimpinan 

Transaksional dan kepuasan Kerja 
Berdasarkan analisis statistik diperoleh 

koefisien korelasi (r) 0,870 dengan signifikansi (p) 

,000 di mana p<0,005 dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara persepsi gaya kepemimpinan 

transaksional dengan kepuasan kerja dapat diterima. 

Hubungan yang positif terhadap gaya kepemim-

pinan transaksional dengan kepuasan kerja artinya 

adalah semakin tinggi persepsi gaya kepemimpinan 

transaksional maka semakin tinggi pula kepuasan 

kerja pegawai Puskesmas Mekar Baru. Pegawai 

yang melihat, memahami dan menilai atasannya 

sebagai atasan yang dapat memberikan kesempatan 

kepada mereka untuk mengatasi kesalahan dalam 

bekerja (item 22), memberikan kepercayaan kepada 

mereka dalam bekerja (item 59), memberikan uang 

insentif apabila bekerja secara optimal (item 34) dan 

aktif memantau pekerjaan mereka (item 37). Semua 

keadaan tersebut dapat membuat pegawai merasa 

apa yang dikerjakan sebanding dengan penghasilan 

yang mereka dapatkan (item 26), mereka bekerja 

dengan semangat karena akan mendapatkan peluang 

promosi apabila bekerja dengan optimal (item 36), 

mereka merasa ruang kerja mereka terasa nyaman 

(item 1), mereka merasa pekerjaannya di Puskesmas 

sebanding dengan tanggung jawab mereka (item 24) 

dan mereka merasa teman kerja dapat meringankan 

pekerjaan (item 10). Kepuasan Kerja merupakan 

hasil pengalaman seseorang terhadap pekerjaan, 

gaji, peluang promosi, kondisi kerja, hubungan de-

ngan atasan dan rekan kerja (Luthans, 1995). Arti-

nya pegawai yang mempersepsikan atasannya se-

bagai atasan yang dapat memberikan imbalan atas 

usaha pegawai, menghargai prestasi kerja pegawai 

dan mengawasi pelaksanaan tugas, semua hal ter-

sebut menurut Bass (1985, 1994, 2003, 2008) 

merupakan gaya kepemimpinan transaksional dan 

keadaan itu dapat membuat pegawai merasa puas 

terhadap pekerjaannya.  

Namun sebaliknya pegawai yang melihat, 

memahami dan menilai atasannya sebagai atasan 

yang tidak mempromosikan mereka meskipun su-

dah bekerja dengan optimal (item 1), tidak mem-

berikan bonus meskipun bekerja dengan optimal 

(item 20), tidak menghargai prestasi kerja (item 21), 

tidak membantu apabila ada kesalahan dalam pelak-

sanaan pekerjaan (item 26) dan tidak memberikan 

kesempatan mereka untuk mengatasi kesalahan 

dalam bekerja (item 56) maka semua keadaan ter-

sebut membuat pegawai merasa kesulitan dalam 

bekerja (item 21), mereka merasa tidak mendapat-

kan peluang promosi (item 19), meraka merasa 

penghasilan di Puskesmas tidak sebanding dengan 

apa yang mereka kerjakan (item 37) dan mereka 

merasa teman kerja dan atasan cuek (item 15 dan 

25). Artinya pegawai yang mempersepsikan atasan-

nya sebagai atasan yang tidak memberikan imbalan 

atas usaha pegawai, tidak menghargai prestasi kerja 
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pegawai dan tidak mengawasi pelaksanaan tugas, 

maka semua keadaan tersebut bertolak belakang 

dengan gaya kepemimpinan transaksional dan ke-

adaan itu mampu membuat pegawai merasa tidak 

puas terhadap pekerjaannya. 
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